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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 
melalui pembelajaran contextual teaching and learning pada anak kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 
2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 18 anak. Adapun 
sumber data berasal dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik untuk mengumpulkan data adalah 
dengan wawancara, observasi, unjuk kerja, dan dokumentasi. Uji Validitas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran contextual teaching and learning dapat meningkatkan pengenalan 
konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase ketuntasan pengenalan konsep penjumlahan dan 
pengurangan 1-5 yaitu pada prasiklus dari 18 peserta didik sebanyak 5 peserta didik atau 27,78%, kemudian pada 
siklus I dari 18 peserta didik sebanyak 9 peserta didik atau sebesar 50%, dan pada siklus II dari 18 peserta didik 
sebanyak 15 peserta didik atau 83,33%. Simpulan penelitian ini adalah penerapan pembelajaran contextual teaching 
and learning dapat meningkatkan pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak kelompok A 
PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015. 
Kata kunci:Konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5, pembelajaran contextual teaching and learning. 
 
 
Abstract.This research aims to improve the introduction of the concept of addition and subtraction 1-5 through 
learning contextual teaching and learning in children in group A Permata Bunda early childhood academic year 
2014/2015. This research is a classroom action research (PTK). The research was conducted in two cycles. Each 
cycle consists of four stages, namely planning, action, observation, and reflection. The subjects were students in group 
A Permata Bunda early childhood academic year 2014/2015, amounting to 18 children. The source of the data derived 
from primary data sources and secondary data sources. Techniques for collecting data is to interview, observation, 
performance, and documentation. Test the validity of data used triangulation of sources and triangulation methods. 
Data were analyzed using analysis techniques interactive. The results showed that the application of learning 
contextual teaching and learning can enhance the introduction of the concept of addition and subtraction 1-5 on a 
group of children Permata Bunda early childhood academic year 2014/2015. This can be evidenced by increase in 
the percentage of completeness the introduction of the concept of addition and subtraction 1-5 is on precycle of 18 
learners as much as 5 students or 27.78%, then in the first cycle of 18 students as many as 9 learners or by 50%, and 
the second cycle 18 learners from as many as 15 students or 83.33%. The conclusions of this research is the 
application of learning contextual teaching and learning can enhance the introduction of the concept of addition and 
subtraction 1-5 on a group of children Permata Bunda early childhood academic year 2014/2015. 
Keywords: concept of addition and subtraction 1-5, learning contextual teaching  and learning. 
PENDAHULUAN 
Masa usia dini merupakan masa keemasan atau dengan istilah golden age yang berada dalam 
rentang usia 0-6 tahun. Pada masa ini, anak mengalami masa yang sangat peka untuk tumbuh dan 
berkembang secara cepat sehingga pemberian stimulasi berperan penting untuk seluruh aspek 
perkembangan. Salah satu perkembangan yang terjadi pada anak usia dini adalah perkembangan 
kognitif. Menurut Myers (dalam Desmita, 2013: 103) “ cognition refers to all the mental activities 
associated with thinking, knowing, and remembering”. Perkembangan Kognitif adalah salah satu 
aspek perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua 
proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkan 
lingkungannya.Perkembangan ini perlu dikembangkan sejak usia dini, karena perkembangan ini 
akan berpengaruh bagi kehidupan anak di masa mendatang. 
Menurut Piaget(dalam Masitoh, 2005: 2.12), anak usia TK berada pada tahapan praoperasional, 
yaitu tahapan dimana anak dapat mengembangkan kemampuan kognitifnya melalui interaksi 
langsung dengan objek yang konkret. Permendiknas No. 58 tahun 2009 mengungkapkan bahwa 
salah satu aspek perkembangan kognitif yang perlu dikembangkan pada anak usia 4-5 tahun adalah 
konsep bilangan. Untuk mengenalkan konsep bilangan pada anak dapat dilakukan dengan cara : 
membilang dengan menunjuk benda/ gambar, menghubungkan/ memasangkan konsep bilangan 
dengan angka,  penambahan dengan mengumpulkan benda-benda, dan pengurangan dengan 
memisahkan benda-benda. Pengenalan konsep bilangan tersebut merupakan dasar-dasar 
pembelajaran berhitung yang nantinya akan menjadi materi dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar.  
Menurut Rukniyah (2007:1) berpendapat bahwa penjumlahan adalah perhitungan dengan cara 
menambahkan sedangkan pengurangan adalah perhitungan dengan cara mengurangkan. 
Penjumlahan dan pengurangan yang dikenalkan pada anak kelompok A menurut Kurikulum 2004 
yaitu menyebutkan hasil penambahan (menggabungkan dua kumpulan benda) dan pengurangan 
(memisahkan kumpulan benda) dengan benda 1 sampai 5. 
Berdasarkan observasi di PAUD Permata Bunda pada anak kelompok A terdapat permasalahan 
dalam pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 yaitu masih rendahnya kemampuan 
anak dalam belajar penjumlahan dan pengurangan. Jumlah anak di kelompok A terdiri dari 18 
orang anak dan 13 anak atau 72,22 % yang belum mencapai ketuntasan sebesar 75% dalam belajar 
penjumlahan dan pengurangan 1-5. Hal ini disebabkan guru menggunakan metode pembelajaran 
konvensional yaitu pembelajaran yang masih menekankan pada ceramah, menggambar, mewarnai, 
dan bernyanyi saja tanpa ada kegiatan lainnya. Sehingga membuat anak merasa mudah bosan, 
kurang tertarik pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat pada saat kegiatan 
pembelajaran yaitu ada sebagian anak yang hanya asik bermain sendiri sehingga tugas yang 
diberikan guru tidak dikerjakan dan ada pula yang kurang berkonsentrasi sehingga tugas yang 
dikerjakan tidak sesuai dengan perintah guru. 
Berdasarkan dari masalah di atas, salah satu usaha dari guru dalam meningkatkan pemahaman 
dalam mengenal penjumlahan dan pengurangan yaitu dengan Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning atau Pembelajaran  Kontekstual. Menurut Johnson dalam Suyadi (2013: 81) Strategi 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan 
hubungan antara materi yang dipelajari dengan realitas kehidupan nyata, sehingga mendorong 
peserta didik untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  
Sejalan dengan pengertian yang dikemukakan Aqib (2013: 1) Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. Dengan menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning, anak dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi 
kehidupan nyata karena anak dihadapkan dengan pengalaman langsung dan pengalaman konkrit 
sehingga akan tercipta kondisi belajar yang efektif dan efisien bahkan hasil belajarnya dapat 
diterapkan dalam kehidupan nyata. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirumuskan dengan judul penelitian sebagai berikut, 
“Meningkatkan Pengenalan Konsep Penjumlahan dan Pengurangan 1-5 Melalui 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada anak kelompok A PAUD Permata 
Bunda tahun ajaran 2014/2015”. 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yakni: 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun subjek dari penelitian ini adalah anak-anak 
kelompok A PAUD Permata Bundayang berjumlah 18 anak, terdiri dari  10 anak perempuan dan 
8 anak laki-laki. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil wawancara guru, hasil tes 
unjuk kerja, dan hasil observasi. Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data 
sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, unjuk kerja, dan 
dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif model miles and huberman.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan di PAUD Permata Bunda sebanyak dua siklus dengan empat 
pertemuan, serta adanya analisis data selama penelitian berlangsung menunjukkan bahwa 
pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak kelompok A PAUD Permata 
Bunda tahun ajaran 2014/2015meningkat melalui pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning. Adapun hasil rata-rata ketuntasan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak 
kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015 meningkat melalui pembelajaran 
Contextual Teaching and Learningpada prasiklus dari 18 peserta didik sebanyak 5 peserta didik 
atau 27,78%, kemudian pada siklus I dari 18 peserta didik sebanyak 9 peserta didik atau sebesar 
50%, dan pada siklus II dari 18 peserta didik sebanyak 15 peserta didik atau 83,33%.  
Hasil ketuntasan dan persentase keberhasilan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada 
prasiklus, siklus I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil ketuntasan dan persentase keberhasilan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 
pada prasiklus, siklus I, dan siklus II 
Siklus Berkemban
g Sangat 
Baik 
() 
Berkemban
g Sesuai 
Harapan 
() 
Mulai 
Berkemban
g () 
Belum 
Berkembang(
) 
Persentase 
Ketuntasan 
Prasiklu
s 5 4 6 3 27,78% 
Siklus I  9 9 0 0 50% 
Siklus II 15 3 0 0 83,33% 
Berdasarkan tabel 1 dapat disajikan perbandingan ketuntasan konsep penjumlahan dan 
pengurangan 1-5 pada prasiklus, siklus I, dan siklus II pada gambar 1: 
 
 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Konseppenjumlahan dan pengurangan 1-5 pada 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 
Penerapan pembelajaran Contextual Teaching and Learning juga dapat menciptakan kondisi 
belajar yang efektif dan efisien bahkan hasil belajarnya dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. 
Seperti halnya yang dikemukakan Rusman (2013: 190) Pembelajaran kontekstual sebagai suatu 
model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, 
dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) 
melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan mengalami sendiri. 
Teori ini juga didukung dengan penelitian dari Nurmawati (2012) dengan judul “Peningkatan 
Kemampuan Penjumlahan 1-20 Melalui Model Pembelajaran Kontekstual pada Anak Kelompok 
B Semester II TK Geneng 02 Gatak Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012”. Terbukti dari hasil 
belajar dan ketuntasan anak meningkat pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II rata-rata 69 jadi 
ada peningkatan sebesar 12,2 atau 21,5 %, sedangkan rata-rata siklus II sebesar 78,75 jadi pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 9,75 atau 14% dengan ketuntasan klasikal sebesar 91%.   
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Hasil penelitian di atas mendukung diterimanya hipotesis bahwa adanya peningkatan pengenalan 
konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 melalui pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning pada anak kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015.  
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan pengenalan konsep 
penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak kelompok A PAUD Permata Bunda tahun ajaran 
2014/2015.Pada awalnya ketuntasan pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 
sebelum tindakan adalah 27,78% (5 anak dari 18 anak). Pada siklus I, meningkat  menjadi 50% (9 
anak dari 18 anak). Pada siklus II meningkat lagi menjadi 83,33% (15 anak dari 18 anak). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat 
meningkatkan pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5 pada anak kelompok A 
PAUD Permata Bunda tahun ajaran 2014/2015. 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learningdapat digunakan sebagai salah satu metode 
pembelajaran untuk mengatasi masalah khususnya konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5. 
Dengan penerapan pembelajaran CTL dapat menarik perhatian anak sehingga membuat anak tidak 
mudah bosan dan lupa tentang apa yang sudah dipelajarinya. Suasana dalam proses pembelajaran 
menjadi menyenangkan, partisipasi anak yang aktif akan meningkat karena menggunakan alat-alat 
peraga yang nyata sehingga anak mudah memahami konsep penjumlahan dan pengurangan 1-5. 
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